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ABSTRAK 

 

LUTFI FAISHOL, S.Sos.I (1420411133) Bimbingan Kelompok Dalam 

Meningkatkan Self Esteem Siswa Kelas VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung 

Tahun 2015/2016. Tesis, Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016 

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah adanya fenomena yang 

terjadi pada siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung mengindikasikan 

gejala self esteem rendah, dalam permasalahan penampilan sosial, masalah 

akademik dan olahraga. Bagi peserta didik yang memiliki self esteem (harga diri) 

rendah, perilakunya cenderung negatif dan tidak mudah menyesuaikan diri atau 

canggung dengan lingkungannya yang baru karena takut temannya tidak dapat 

menerima keadaannya. Permasalahan akademik peserta didik ditunjukan dengan 

kurangnya percaya diri dalam mengekspresikan/ mengungkapkan pendapat yang 

dimilikinya. Beberapa peserta didik bahkan menganggap bahwa dia diasingkan 

temannya dan merasa bahwa dia tidak berharga di depan teman-temanya. Dalam 

rangka untuk meningkatkan self esteem siswa MTs Al-Hidayah Karangpucung 

maka dilaksanankan layanan bimbingan kelompok. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Implementasi bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan self esteem, serta mengetahui kondisi self esteem siswa kelas VIII 

MTs Al-Hidayah Karangpucung setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitan lapangan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif  yang dilakukan langsung terhadap obyek yang 

diteliti untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, dengan metode observasi 

bersifat partisipan dengan mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, 

dokumentasi, wawancara pada guru dan informan, dan dokumentasi data 

madrasah dan layanan BK. Subjek penelitian guru bk, siswa kelas VIII. Metode 

analisis dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.       

 Hasil penelitian ini adalah: 1) Implementasi bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan self esteem siswa dilakukan dengan mendeskripsikan betuk 

bimbingan kelompok dan tahap-tahap pelaksanaan bimbingan kelompok. Bentuk 

bimbingan kelompok yaitu diskusi kelompok dengan topik tugas. Sedangkan 

Tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi tindak lanjut, laporan. 2) Kondisi self eteem siswa kelas 

VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung meningkat setelah mendapatkan layanan 

bimbingan kelompok secara rutin. Adapun karakteritik atau tanda siswa dengan 

self esteem tinggi yaitu: dapat menghargai diri, mampu dengan tantangan dan 

perubahan, humoris, nertanggung jawab, tegas, efisien, dan merasa memiliki. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

1  Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

2  Ba>’ B Be 

3  Ta>’ T Te 

4  s\a>’ S| es titik di atas 

5  Ji>m J Je 

6  Ha>’ H{ ha titik di bawah 

7  Kha>’ Kh ka dan ha 

8  Dal D De 

9  z\al Z| zet titk di atas 

10  Ra>’ R Er 
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11  Zai Z Zet 

13  Si>n S Es 

14  Syi>n Sy es dan ye 

15  S{a>d S{ es titik di bawah 

16  Da>d D{ de titik di bawah 

17  Ta>’ T{ te titik di bawah 

18  Za>’ Z{ zet titik di bawah 

19  ’Ayn ...‘... koma terbalik (di atas) 

20  Gayn G Ge 

21  Fa>’ F Ef 

22  Qa>f Q Qi 

23  Ka>f K Ka 

24  La>m L El 

25  Mi>m M Em 

26  Nu>n N En 

27  Waw W We 

28  Ha>’ H Ha 

29  Hamzah ...’... Apostrof 
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30  Ya> Y Ye 

B. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   ditulis  al-Munawwir 

C. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

1. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh:   ditulis   ni’matulla>h 

                        ditulis             zaka>t al-fit}ri 

2. Ta>’ Marbu>tah mati 

Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:   ditulis   hibah 

     ditulis   jizyah  

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

a. Fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh:   ditulis   d}araba 

b. Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:   ditulis   fahima 

c. D{ammah dilambangkan dengan u 

contoh:   ditulis   kutiba 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

a. Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh:   ditulis   aidi>him 

b. Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh:   ditulis   taura>t 

3. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

a. Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis   ja>hiliyyah 

b. Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis   yas’a> 

c. Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis   maji>d 

d. D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 
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Contoh:   ditulis   furu>d} 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam ( ). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:   ditulis   al-Qur’a>n 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:   ditulis   as-Sunnah 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi 

ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah 

di awal kata tersebut. 

Contoh:  الماء   ditulis   al-Ma>’ 

تأويل        ditulis   Ta’wi>l 

أمر         ditulis   Amr 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Masa remaja merupakan periode transisi antara masa anak-anak 

kemasa dewasa atau usia belasan tahun dimana seseorang sedang berusaha 

untuk mencari identitas diri.
1
 Menurut Hartinah ciri individu yang  

memiliki  identitas diri salah satunya adalah mempunyai harga diri (Self 

Esteem) yaitu kemampuan seseorang untuk menghargai diri sendiri dan 

orang lain.
2
    

Self esteem diyakini menjadi akar masalah disfungsi sosial 

individu. Nathaniel Branden, seorang tokoh dalam gerakan harga diri, 

menyatakan bahwa Self esteem memiliki konsekuensi yang mendalam 

untuk setiap aspek eksistensi manusia, lebih lanjut Branden menegaskan 

bahwa sebuah masalah psikologis tidak disebabkan oleh penyebab yang 

tunggal, seperti kecemasan dan depresi, takut akan keintiman atau 

kesuksesan, dan penganiayaan terhadap anak-anak. Self esteem negatif 

bukan satu-satunya penyebab dari masalah-masalah psikologis tersebut.
3
 

Pendukung lainnya dari gerakan harga diri adalah Andrew Mecca (dikutip 

oleh Davis, 1988), mengatakan bahwa hampir setiap masalah sosial 

dialamatkan kepada orang-orang yang kekurangan cinta diri. Albert Ellis, 

menyebutkan bahwa self esteem merupakan penyakit terbesar manusia. 

                                                           
1
 Sarwono, Sarlito W Psikologi Remaja. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.2011, hlm.2. 

2
 Hartinah, Siti. Pengembangan Peserta Didik. Bandung: PT. Refika Aditama. 2010, 

hlm.97 
3
 Branden, Nathaniel. The Six Pillar of Self Esteem.. Now York: Bantam Book Publishing 

History.1994, hlm.5-12. 
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(dikutip dalam Epstein, 2001). Menurut Ellis, orang akan lebih baik jika 

mereka berhenti berusaha meyakinkan bahwa diri mereka layak. Smelser 

(1989) menyebut self esteem sebagai variabel independen yang kuat 

(kondisi, penyebab, faktor) dalam asal-usul masalah utama sosial. 

Terbentuk dan berkembangnya self esteem (harga diri) seseorang 

sangat berkaitan erat dengan perkembangan tubuh dan mental manusia 

pada umumnya, lebih spesifiknya pada perkembangan kepribadian.
4
 Self 

esteem (harga diri) muncul dari akibat evaluasi diri terhadap perasaan dan 

penilaian diri sendiri untuk diri sendiri, atau dari penilaian orang lain 

tentang dirinya. Salah satu komponen penting dari pembentukan self 

esteem (harga diri) adalah penilaian individu tentang tubuhnya, yang pada 

akhirnya berpengaruh pada penilaian diri sendiri. 

Rendah tingginya self esteem (harga diri), sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana seorang peserta didik menyikapi dan mengevaluasi tindakan 

yang dilakukannya sendiri. Menurut Rosenberg, individu yang memiliki 

self esteem (harga diri) tinggi, dia akan dapat menghormati dan 

menganggap dirinya sebagai individu yang berguna. Sebaliknya individu 

yang memiliki self esteem (harga diri) rendah, dia tidak dapat menerima 

kekurangan dirinya dan menganggap bahwa dirinya tidak berguna.
5
 

                                                           
4
 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi & Karir), (Yogyakarta: CV. Andi 

Offseet, 2005), hlm. 213. 
5
 R.B, Burn, Konsep Diri: Pengukuran dan Perkembangan Prilaku, (Jakarta: Archan, 

1993), hlm. 87. 
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Self esteem (harga diri) terbentuk ketika seseorang dalam usia 

anak-anak dan mengalami perkembangan pesat ketika usia remaja. Usia 

remaja banyak dimiliki peserta didik pada jenjang SMP/MTs dan 

SMA/MA, di mana dapat dikatakan, fase remaja merupakan segmen 

perkembngan individu yang sangat penting. Hal ini di tandai dengan 

matangnya organ-organ fisik (seksual). Menurut Konopak, masa remaja 

ini meliputi tiga macam. Di antranya: a) Remaja awal 12-15 tahun, b) 

remaja madya 15-18 tahun, dan c) remaja akhir 12-22 tahun.
6
 

Self esteem (harga diri) merupakan hal yang penting untuk meraih 

keberhasilan diri dan kehidupan seseorang. Dalam konteks pendidikan, 

adanya self esteem (harga diri) bagi peserta didik, sangat penting demi 

memperoleh keberhasilan dalam sekolah, keluarga, dan masyarakat secara 

luas. Setiap peserta didik memiliki self esteem (harga diri) yang bervariasi, 

sebagaimana dikemukakan oleh Coopersmith, bahwa self esteem (harga 

diri) dibagi menjadi dua bagian yaitu: self esteem (harga diri) rendah dan 

self esteem (harga diri) tinggi.
7
 

Self esteem (harga diri) menurut Branden, ialah keyakinan individu 

terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk belajar membuat pilihan dan 

keputusan yang layak serta dapat merespon secara efektif terhadap 

                                                           
6
 Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 184. 
7
 M. Nur Ghufron & Rinawita, Teori-teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2010), 

hlm. 42. 
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perubahan.
8
 Dari sini dapat dimengerti, remaja yang memiliki self esteem 

(harga diri) rendah akan lebih rentan berprilaku negatif. Tapi sebaliknya 

seorang remaja yang memiliki self esteem (harga diri) tinggi akan lebih 

mudah dalam berprilaku positif. Di sekolah secara tidak langsung peserta 

didik akan menghadapi maslah-masalah karena prilaku negatif akibat self 

esteem (harga diri) rendah tersebut.
9
 Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh 

Sellet dan Littelfel, bahwa kurangnya self esteem (harga diri) pada peserta 

didik dapat mengakibatkan masalah akademik, penampilan sosial dan 

olahraga.
10

 

Frey dan Carlock dalam Gufron dan Rini, menyebutkan indikasi-

indikasi individu yang memiliki self esteem (harga diri) rendah seperti, 

mengungkapkan kata-kata yang bisa menunjukan harga dirinya rendah, 

merasa takut terhadap pengalaman baru, tidak percaya akan kemampuan 

diri, sehingga cenderung menghindari hal-hal yang baru dan beresiko, 

serta bereaksi secara berlebihan terhadap kegagalan, sangat ingin menjadi 

sempurna sehingga sulit menghadapi kegagalan, serta sulit untuk 

                                                           
8
 Nathaniel Branden, “Nurturing Self-Esteem in Young peaple”. 

http://nathanielbranden.wordpress.vom/, (diakses 21 Oktober 2015, pukul 13.30). 
9
 Harris Clemes dan Reynold Bean, Bagaimana kita eningkatkan Harga Diri Anak, 

(Bandung: Bina Rupa Aksara, 1995), hlm. 3 
10

 Alimah Fitroni, Penggunaan Teknik Kerja Kelompok Dalam Bimbingan Kelompok 

Untuk Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) Peserta Didik Kelas X-5 SMA Kemalabhayangkari, 

Skripsi, Fakultas JPPB FIP UNESA, 2009, hlm. 4 

http://nathanielbranden.wordpress.vom/
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mengungkapkan pendapat pada orang lain karena tidak percaya akan 

kemampuan dirinya.
11

 

Disamping itu remaja dengan self esteem (harga diri) rendah 

cenderung untuk tidak berani mencari tantangan-tantangan baru dalam 

hidupnya, lebih senang menghadapi hal-hal yang sudah dikenal dengan 

baik serta menyenangi hal-hal yang tidak penuh dengan tuntutan, 

cenderung tidak merasa yakin akan pemikiran-pemikiran serta perasaan 

yang dimilikinya, cenderung takut menghadapai respon dari orang lain, 

tidak mampu membina komunikasi yang baik dan cenderung merasa 

hidupnya tidak bahagia. Pada remaja yang memiliki harga diri rendah 

inilah sering muncul perilaku rendah. Berawal dari perasa tidak mampu 

dan tidak berharga, mereka mengkompensasikannya dengan tindakan lain 

yang seolah-olah membuat dia lebih berharga. Misalnya dengan mencari 

pengakuan dan perhatian dari teman-temannya. Dari sinilah kemudian 

muncul masalah dan prilaku menyimpang seperti, penyalahgunaan obat-

obatan, berkelahi, tawuran, yang dilakukan demi mendapatkan pengakuan 

dari lingkungan.
12

 

Kaplan, menyatakan bahwa individu dengan self esteem yang 

rendah yang sering mengalami kegagalan dan perilaku kejahatan. Dia 

menemukan self esteem (harga diri) bahwa 3000 siswa kelas 7 yang 

                                                           
11

 Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, hlm. 41-42. 
12

 Yusi Riksayustiana dan Setiawati, ” SELF ESTEEM” diktat Mata Kuliah Bimbingan 

Pribadi Sosial Fakultas Ilmu Pendidikan BK UPI Bandung, hlm. 7. 
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mempunyai tingkatan yang rendah akan mengadopsi pola-pola perilaku 

jahat. Self esteem yang rendah menjadi sumber kemarahan yang hebat dan 

permusuhan sebagai hasil dari kekerasan.
13

 

Keadaan self-esteem dengan karakteristik seperti di atas, juga 

banyak terjadi pada remaja di Indonesia. Bila kita cuplik beberapa kasus  

di masyarakat, terutama yang dialami oleh siswa sekolah menengah 

diantranya: 1) Penelitian yang pernah dilakukan Badan Narkotika 

Nasional (BNN) menemukan bahwa 50–60 persen pengguna narkoba di 

Indonesia adalah kalangan pelajar dan mahasiswa. 2) TEMPO.CO, 

Jakarta- Kasus bunuh diri yang dilakukan oleh Rangga Arman Kusuma, 

remaja 14 tahun, mencengangkan masyarakat. Remaja kelas II SMP 

Global Islamic School ini ditemukan tewas gantung diri di lemari 

pakaiannya. 3) Presidium Indonesia Police Watch (IPW) sepanjang tahun 

2014 terdapat 38 kasus kekerasan yang dilakukan oleh anggota geng 

motor, yang mengakibatkan 28 orang tewas dan 24 orang mengalami 

luka-luka (Harian Terbit, 2014).
14

 

Akibat memiliki harga diri yang rendah atau negatif, yaitu: 1) 

Mudah merasa cemas, stress, merasa kesepian dan mudah terjangkit 

depresi, 2) Dapat menyebabkan masalah dengan teman baik dan sosial, 3) 

                                                           
13

 Suhartiwi, “Efektifitas Bimbingan kelompok untuk meningkatkan self esteem dan 

motivasi berprestasi dalam belajar siswa MA NW Pancor”. Jurnal Educatio. Vol. 9, No. 1, juni 

2014, hlm. 125-141. 
14

 (http://psikologiforensik.com/2015/01/30/ada-apa-di-balik-kriminalitas-remaja-

indonesia/). Akses: Selasa 10 November 2015, jam 11.40. 

http://psikologiforensik.com/2015/01/30/ada-apa-di-balik-kriminalitas-remaja-indonesia/
http://psikologiforensik.com/2015/01/30/ada-apa-di-balik-kriminalitas-remaja-indonesia/
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Dapat merusak secara serius, akademik dan penampilan kerja 4) Membuat 

underchiver dan meningkatkan penggunaan obat-obat dan alkohol 

(Utexas. Edu, 2001). Pada usia remaja penyebab harga diri rendah ,jenis 

kelamin, gangguan hubungan teman sebagai perubahan dalam 

penampilan,masalah-masalah pelajaran kehilangan orang terdekat. 

Menurut Iyus yosep (2011) yang mengambil dari hasil riset Malhi (2008, 

dalam http//www.tqm.com) menyimpulkan behwa proses terjadinya harga 

diri rendah diakibatkan oleh rendahnya cita-cita seseorang.
15

  

Sedangkan seseorang yang memiliki cukup self-esteem ( harga 

diri) akan mempunyai sifat percaya diri, lebih mampu menjalani 

kegiatannya dengan berhasil, sebaliknya jika harga diri kurang atau rendah 

maka seseorang akan diliputi rasa rendah diri, tidak berdaya dan putus asa. 

Seseorang yang memiliki self-esteem tinggi tidak akan membiarkan 

dirinya ditekan orang lain, merasa yakin akan dirinya, sehingga ia akan 

lebih berhasil dalam banyak bidang kehidupan. Rasa percaya diri yang 

tinggi sangat dibutuhkan oleh seseorang, karena dengan percaya diri akan 

lain. 

Self-esteem dalam konteks sekolah, merupakan konsep sentral 

yang berhubungan dengan kesejahteraan siswa. Jika siswa tersebut 

mempunyai kemampuan yang baik di sekolah akan dapat 

                                                           
15

 https://nurildotorg.wordpress.com/2013/01/04/keperawatan-jiwa-harga-diri-rendah/. 

Akses: Selasa, 10 November 2015, jam. 12.30 

https://nurildotorg.wordpress.com/2013/01/04/keperawatan-jiwa-harga-diri-rendah/


8 
 
 

mempengaruhi self esteem  pada siswa,  bila siswa memiliki intelegensi 

tinggi maka ia akan memiliki gambaran pasti tentang dirinya sebagai 

orang yang mampu menghadapi tantangan baru, memiliki rasa percaya 

diri, serta tidak putus asa apabila menghadapi kegagalan.
16

 

 MTs Al-Hidayah Surusunda merupakan sekolah yang berada di 

daerah pedesaan kecamatan Karangpucung, Kabupaten Cilacap. Hasil 

survei dan wawancara dengan guru BK di MTs Al-Hidayah menyatakan 

bahwa sekolah tersebut memiliki kategori self esteem rendah 

dikarenakan orang tua siswa memiliki status sosial  ekonomi  yang  

rendah. Guru BK dan wali kelas selalu memotivasi siswa agar tidak 

memikirkan masalah biaya dan memberi dukungan agar siswa lebih fokus 

dalam belajar. Guru-guru di MTs Al-Hiayah juga memiliki sosial tinggi 

dengan siswa yang memiliki masalah apapun. Menurut guru BK siswa-

siswa di sini sebenarnya anak-anak yang kurang perhatian dari orang tua 

dikarenakan orang tua mereka sibuk bekerja jauh di kota (Bandung dan 

Jakarta), sehingga anak bisanya mencari perhatian disekolah seperti 

seringnya siswa membolos dan masuk ke dalam geng yang mungkin 

membuat siswa merasa diperhatikan oleh teman satu geng. Dari segi 

kesehatan, sebagian anak sering mengalami sakit perut dan pusing 

dikarenakan belum sarapan dipagi hari sehingga guru yang biasanya harus 

                                                           
16

 Hurlock, Elisabeth. Psikologi Perkembangan (suatu pendekatan sepanjang rentan 

kehidupan). Yogyakarta: Erlangga. 2004, hlm. 243. 
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turun tangan sendiri untuk membelikan sarapan bagi anak-anak yang 

belum sarapan dari rumah. Tetapi para guru tidak merasa terbebani untuk 

membuat siswanya merasa nyaman dan senang saat mengikuti pelajaran di 

kelas.
17

 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan guru BK di MTs Al-

Hidayah Surusunda menyatakan bahwa: dalam permasalahan penampilan 

sosial, masalah akademik dan olahraga, bagi peserta didik yang memiliki 

self esteem (harga diri) rendah, perilakunya cenderung negatif dan tidak 

mudah menyesuaikan diri atau canggung dengan lingkungannya yang baru 

karena takut temannya tidak dapat menerima keadaannya. Permasalahan 

akademik peserta didik ditunjukan dengan kurangnya percaya diri dalam 

mengekspresikan/ mengungkapkan pendapat yang dimilikinya. Beberapa 

peserta didik bahkan berfrikir bahwa dia diasingkan temannya dan merasa 

bahwa dia tidak berharga di depan teman-temanya. Di lain sisi, peserta 

didik terkadang berusaha sebisa mungkin dapat menghindari situasi yang 

menimbulkan kecemasan, seperti pada saat waktu mata pelajaran tertentu 

peserta didik sering izin keluar kelas dan lama kembali ke kelas lagi. 

Apabila peserta didik tersebut memiliki self esteem (harga diri) yang tinggi 

                                                           
17

 Observasi MTs Al-Hidayah Karangpucung pada tanggal 15 Novenber 2015 
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maka akan dapat memahami kondisi yang ada pada dirinya dan dapat 

mengatasi persoalan di sekitarnya.
18

 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan 

dalam BK di sekolah. Layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan di 

MTs Al-Hidayah Karangpucung merupakan upaya bantuan dalam 

mencegah dan mengatasi permasalahan siswa dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok. Bimbingan kelompok adalah suatu proses bantuan 

yang diberikan oleh seorang guru atau pembimbing kepada sekelompok 

siswa, agar  mereka  dapat  mengenal diri, menyesuaikan diri, dan mampu 

mengatasi masalah atau kesulitannya sehingga dapat mengembangkan diri 

secara maksimal.  

Tipe bimbingan kelompok ada beberapa macam. Masing-masing 

tipe bimbingan kelompok ini dapat digunakan pada situasi dan 

permasalahan tersendiri. Adapun salah satu tekniknya adalah diskusi 

kelompok. Diskusi kelompok merupakan suatu cara di mana siswa 

memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-

sama. Setiap siswa memperoleh kesempatan untuk mengemukakan suatu 

masalah. Dalam melakukan diskusi siswa diberi peran-peran tertentu 

seperti pemimpin diskusi dan notulis dan siswa lain menjadi peserta atau 

anggota. Dengan demikian akan timbul rasa tanggung jawab dan harga 

                                                           
18

 Wawancara Guru BK Pada Tanggal 18 November 2015 
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diri. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini diprogramkan untuk 

siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung. 

Dengan adanya masalah self esteem (harga diri) peserta didik atau 

siswa khususnya kelas VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung tersebut, 

bimbingan yang selama ini dilaksanakan oleh guru Bimbingan Konseling 

mengandalkan pada layanan bimbingan kelompok, diharapkan dengan 

adanya layanan bimbingan kelompok di MTs Al-Hidayah Karangpucung 

dapat membantu siswa untuk lebih menghargai dirinya (self esteem). Maka 

penelitian ini dilaksanankan di MTs Al-Hidayah Karangpucung. Penelitian 

yang penulis lakukan pada dasarnya bertujuan untuk memotret dan 

mengkaji implementasi layanan bimbingan kelompok, khususnya dalam 

meningkatkan self esteem siswa dan melihat kondisi self esteem setelah 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang hendak dicari jawabannya melalui penelitian adalah;  

1. Bagaimanakah implementasi bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan self esteem (harga diri) siswa kelas VIII MTs Al-

Hidayah Karangpucung? 
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2. Bagaimanakah kondisi self esteem (harga diri) peserta didik kelas VIII 

MTs Al-Hidayah Karangpucung setelah mendapatkan layanan 

bimbingan kelompok? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan 

Tujuan yang ingin di capai dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

untuk: 

a. Untuk mengetahui implementasi bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan self esteem siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah 

Karangpucung. 

b. Untuk mengetahui kondisi self esteem (harga diri) peserta didik 

kelas VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung setelah mendapatkan 

layanan bimbingan kelompok. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis, kegunaan penelitian adalah untuk memberi 

sumbangan baru bagi perkembangan ilmu bimbingan dan 

konseling Islam mengenai bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan self esteem siswa. 

b. Secara praktis, kegunaan penilitian adalah sebagai masukan bagi 

para pendidik khususnya guru bimbingan dan konseling Islam 
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mengenai implementasi layanan dalam meningkatkan self esteem 

siswa.  

D. KAJIAN PUSTAKA 

Ada beberapa penelitian yang senada dengan tema penulis angkat, 

diantaranya yaitu dalam tesis saudara Eko Adi Putro dengan judul: 

“Keefektifan Bimbingan Kelompok Dengan Menggunakan Permainan 

Untuk Mengurangi Communication Apprehension Siswa Kelas X SMA 

Islam Sultan Agung Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012”. Pendekatan 

yang digunakan adalah kuantitatif, dengan desain pre-eksperimental 

designs yang digunakan yaitu one-group pre test-post test designs. Hasil 

studi terdahulu menunjukan bahwa Communication Apprehension siswa 

berbeda pada katagori rendah dan hasil penelitian ini menunjukan 

Communication Apprehension.
19

 

Kedua, di dalam tesis saudari Dewi Masyitoh dengan judul, 

“Model Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Life Modeling Untuk 

Tingkatkan Minat Berwirausaha Pada Siswa SMK Negeri 2 Jepara Tahun 

Pelajaran 2011/2012”. Metde yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (reseach and develovment) hasil studi pendahuluan 

menunjukan bahwa minat berwirausah siswa berada pada katagori rendah 

                                                           
19

 Eko Adi Putro, Keefektifan Bimbingan Kelompok Dengan Menggunakan Permainan 

Untuk Mengurangi Communication Apprehension siswa kelas X SMA Islam Sultan Agung 

Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012. (Semarang; Program Pascasarjana Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Universitas Negri Semarang, 2013) 
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dan hasil penelitian ini menunjukan bahwa bimbingan kelompok teknik 

life modeling efektif untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa.
20

  

Ketiga, tesis dari saudari Ningsih Fadhilah dengan judul, 

“Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Berbasis Islami Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa: Penelitian Dengan 

Menemukan Hikmah Ibadah Siswa SMA 1 Bojong Kabupaten 

Pekalongan”. Tujuan Penelitian ini menghasilkan bimbingan kelompok 

berbasis Islami yang Efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

pendidikan (Educational Research and Develovment). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa model bimbingan kelompok berbasis Islami terbukti 

efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa.
21

 

Keempat, Tesis dari Slamet Riadi dengan judul, “Pengembangan 

Model Bimbingan Kelompok Berbasis Tugas Perkembangan Remaja 

untuk Mencegah Prilaku Agresif Verbal: Penelitian Pada Siswa SMK 

Negri 1 Batang Tahun Pelajaran 2011/2012”. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan ada 

                                                           
20

 Dewi Masyitoh, Model Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Life Modeling Untuk 

Tingkatkan Minat Berwirausaha Pada Siswa SMK Negeri 2 Jepara Tahun Pelajaran 

2011/2012,(Semarang: Program Pascasarjana Program Studi Bimbingan Konseling Universitas 

Negeri Semarang, 2013) 
21

 Ningsih Fadhilah, Pengembangan Model Bimbingan Keompok Berbasis Islami Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa: Penelitian Dengan Menanamkan Hikmah Ibadah 

Pada Siswa SMA 1 Bojong Kabupaten Pekalongan, (Semarang: Program Pascasarjana Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Semarang, 2012). 
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perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikannya layanan 

bimbingan kelompok berbasis tugas tersebut artinya dengan bimbingan 

kelompok berbasis tugas itu prilaku agresif verbal siswa dapat 

dicegah.
22

 

Kelima, Skripsi dari saudari Ratna Yunita dengan judul, “Hubungan 

Antara Self Esteem Dengan Perilaku Konsumtif Siswa Kelas Xi Sma 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta”. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara self esteem dengan perilaku konsumtif siswa kelas XI 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif dengan jenis korerasional. Hasil penelitian ini 

menunjukan adanya hubungan negatif antara self esteem dengan perilaku 

konsumtif siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
23

 

Keenam, Tesis dari saudari Indah Lestari dengan judul, 

“Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Simulasi 

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosi Pada Siswa Kelas VII SMP 2 Bae 

Kudus”. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Efektifitas Model 

Bimbingan Kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan 

kecerdasan emosi siswa. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

                                                           
22

 Slamet Riadi, Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Berbasis Tugas 

Perkembangan Remaja Untuk Mencegah Prilaku Agresif Verbal: Penelitian Pada Siswa SMK 

Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2011/2012, (Semarang: Program Pascasarjana Studi Bimbingan 

dan Konseling Universitas Negeri Semarang, 2012) 
23

 Ratna Yunita, Hubungan antara Self Esteem dengan Prilaku Konsumtif Siswa XI SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta, (Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2014) 
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deskriptif, metode partisipatif kolaboratif, dan metode quasi eksperimen. 

Hasil penelitian ini menunjukan model bimbingan kelompok dengan teknik 

simulasi efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa.
24

 

Dengan demikian dari hasil penelusuran penulis di atas, belum ada 

yang melakukan penelitian tentang “ bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan self esteem siswa MTs Al-Hidayah Karangpucung”. Kendati 

demikian berangkat dari data-data di atas, terdapat bagian yang menjadi 

kemiripan dalam penelitian ini. Namun, kemiripannya bersifat tematik. 

Bahwa letak kesamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengangkat 

tentang bimbingan kelompok, yang membedakan adalah terletak pada 

variabel, tujuan, pendekatan, dan metode penelitiannya. 

E. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu data-data hasil 

bersumber dari lapangan. Sedangkan sifat penelitian adalah kualitatif 

yakni bentuk penelitian sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

                                                           
24

 Indah Lestari, Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Simulasi 

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosi Pada Siswa Kelas VII SMP 2 Bae Kudus, (Semarang: 

Program Pascasarjana Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Semarang, 2012) 



17 
 
 

orang-orang dan prilaku yang diamati.
25

 Maka peneliti disini akan 

menguraikan keadaan atau gambaran-gambaran fakta-fakta yang 

terjadi, terutama yang berhubungan dengan implementasi layanan 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan self esteem  siswa kelas 

VIII MTs Al-hidayah Karangpucung Cilacap dan kondisi self esteem 

siswa setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini akan menggambarkan kondisi objek alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci.
26

 Menggambarkan kondisi obyek alamiah, dimaksud 

sebagai upaya peneliti untuk mendeskripsikan implementasi 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan self esteem siswa kelas VIII 

MTs Al-Hidayah Karangpucung dengan keadaan sebenarnya atau 

berdasarkan realita di lapangan.  

Maksudnya adalah peneliti mengadakan pengamatan dan 

menganalisis secara langsung fakta yang ada dilapangan tanpa 

                                                           

25
 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Malang: UIN-Miliki 

Press, 2010), hlm. 175. 

26
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Algabeta, 2013), hlm. 1. 
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dipengaruhi oleh angka-angka, dan lebih melihat realita yang terjadi 

yang sedang diamati.
27

 

3. Subjek Penelitian  dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah 

yang sedang diteliti.
28

 Sumber data penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah, Guru Mapel, Guru Bimbingan Konseling, dan Siswa kelas 

VIII. 

a. Guru BK 

Guru BK sebagai pelaksana layanan bimbingan dan 

konseling di seting pendidikan. Peneliti berupaya untuk 

menggali data tentang implementasi layanan bimbingan 

dan koseling khususnya bimbingan kelompok dalam 

menungkatkan self esteem siswa. 

b. Kepala Madrasah 

Implementasi layanan bimbingan dan konseling 

pada seting pendidikan, sangat bergantung dari jalinan 

kerja sama antara guru BK dengan pihak-pihak lainnya, 

yang dipandang mempengaruhi atau ada keterkaaitan 

                                                           
27

 Husaini usman. Purnomo setiady Akabar. Metode Penelitian Sosial. (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2003), hlm. 42. 
28

 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1998), hlm. 135. 
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dengan variable penelitian. Dengan demikian, kepala 

madrasah sebagai pemimpin institusi pendidikan, tentu 

memiliki peranan yang signifikan terhadap keberhasilan 

program-program yang dilaksanakan. Termasuk dalam hal 

ini adalah layanan bimbingan konseling pada sekolah atau 

madrasah yang dipimpin. Karena pada dasarnya kepala 

sekolah adalah pemimpin bagi guru, pegawai non guru dan 

anak didik, ini membawa implikasi bahwa kehadiran 

dirinya di sekolah merupakan figure yang menjadi panutan 

sekaligus penentu keberhasilan sekolah. Berangkat dari 

kesadaran tersebut, maka kepala sekolah sangat dipandang 

perlu untuk dijadiakan sebagai subyek dalam penelitian 

ini. 

c. Guru Kelas 

Guru kelas yang memiliki kedekatan dengan siswa, 

baik secara fisik maupun psikis. Sehingga guru BK dalam 

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling selalu 

mengupayakan untuk menjalin kerjasama dengan guru 

kelas. Sehingga peran guru kelas dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan self esteem 
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siswa sangat diperlukan, guna menyesuaikan 

permasalahan yang sebenarnya dihadapi oleh siswa. 

d. Siswa 

Siswa yang dijadikan sebagai subyek dalam 

penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah 

Karangpucung yang menjadi sasaran pelaksanaan 

bimbinga kelompok dalam meningkatkan self esteem. 

Adapun Objek penelitian yaitu Implementasi bimbingan 

kelompok, hasil layanan, serta kondisi self esteem siswa setelah 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok  kelas VIII MTs Al-

Hidayah. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan tesis ini 

yaitu:  

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan guna menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan pengindraan.
29

 Kemudian jenis observasi yang akan dilakukan 

peneliti adalah observasi partisipan, yakni peneliti ikut terlibat 

                                                           

29
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm.. 222.  
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dalam obyek yang akan diteliti. Jadi dalam hal ini peneliti ikut 

serta dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan oleh guru BK. Dari keikutsertaan peneliti, akan 

mendapatkan gambaran sarta data-data tentang pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok. Observasi juga dilakukan untuk 

mengetahuai sarana parasarana sekolah, serta upaya membentuk 

kepribadian positif  yang dilakukan sekolah. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti untuk mengungkap 

data penelitian. Observasi sebagai suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
30

 Dalam penelitian ini 

observasi dilakukan untuk proses pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok dalam meningkatkan self esteem siswa selama 

berlangsung, dilakukan kepada siswa untuk mencari fakta-fakta 

tentang perilaku dan aktivitas siswa. 

Adapun data-data yang diperoleh melalui observasi adalah 

data-data yang terkait pelaksanaan bimbingan kelompok dan 

kondisi self esteem siswa setelah mendapatkan layanan bimbingan 

kelompok. Data yang dapat diperoleh adalah prosedur pelaksanaan, 
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 Sukmadinata. Bimbingan dan Konseling dalam Praktek. (Bandung: Maestro, 2007), hlm. 

220. 
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metode guru BK dalam pelaksanaan, respon siswa, pendapat guru 

lain. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Menurut Irawati Singaribun, wawancara adalah suatu 

proses interaksi dan komunikasi.
31

 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh informasi khusus dan mendalam tentang implementasi 

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self esteem dan 

kondisi setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok siswa 

kelas VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung Cilacap. 

Penelitian dengan mewawancarai Guru Bimbingan 

Konseling, dan Kepala Sekolah untuk mencari dan memperoleh 

data informasi khusus yang terkait dengan bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan self esteem siswa, sehingga dalam proses 

penelitian berlangsung bisa dapat hasil maksimal. 

Tekhnik wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara mendalam (intensive/dept interview) adalah 

tekhnik mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap 

muka langsung dengan informan agar mendapat data lengkap dan 

mendalam. Biasanya wawancara mendalam menjadi alat utama 

                                                           
31

 Irawati Singarimbun, Teknik Wawancara, dalam Masri Singarimbun, Sofian Effendi, 

Metode Penelitian Survai, (Jakarta: PT. Pusaka LP3ES, 1995), cet. 2, hlm. 192. 
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pada penelitian kualitatif yang dikombinasikan denga observasi 

partisipan.
32

 

Adapun data-data yang dapat diperoleh melalui tekhnik 

wawancara sebagai berikut: pelaksanaan bimbingan kelompok 

dalam menigkatkan self esteem, prosedur layanan, kondisi self 

esteem siswa setelah mendapatkan bimbingan kelompok. 

Wawancara dilakukan pada guru BK, Guru Mapel, dan siswa kelas 

VIII. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi berasal dari data dokumen, yang 

artinya barang tertulis. Didalam melaksanakan metode 

dokumentasi, penulis menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya.
33

 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data berkaitan dengan objek penelitian, antara lain: 

letak geografi, keadaan demografi, keadaan sosial, serta layanan 

yang diberikan. 

Pengumpulan data dengan cara menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen yang bersifat 

                                                           
32

 Elvinaro Ardianto, Metode Penelitian untuk Public Relation Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Bandung: Sambiosa Media, 2006), hlm. 180. 
33

 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT. Rineka 
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gambar atau tulisan. Dokumentasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah untuk menggali data tentang profil MTs Al-

Hidayah Karangpucung Cilacap meliputi letak geografis, sejarah 

berdiri, visi dan misi,  data profil BK, program BK, komponen-

komponen BK, tugas-tugas guru BK, layanan BK, raport BK 

siswa, program kerja layanan bimbingan kelompok, satlan 

bimbingan kelompok, materi bimbingan kelompok, daftar hadir 

atau absen bimbingan kelompok, keadaan guru BK dan siswa kelas 

VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung Cilacap. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu analisis data sebelum peneliti memasuki 

lapangan dan selama peneliti terjun dilapangan. Dalam hal ini peneliti 

akan melakukan analisis data dengan cara yang kedua, yaitu 

melakukan analisis selama peneliti melakukan pengumpulan data. 

Setelah ada data yang berkaitan dengan penelitian, maka 

disusun dan diklasifikasikan dengan mengguanakan data-data yang 

diperoleh untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan yang 

telah dirumuskan.
34

 Adapun langkah-langkahnya adalah: 
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1) Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara pada 

kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, guru mapel, 

dan siswa kelas VIII kemudian observasi sekolah dan kelas 

VIII, kemudian dokumentasi BK MTs Al-Hidayah 

Karangpucung. 

2) Reduksi data 

Yaitu memilih, penyederhanaan dan pemusatan perhatian pada 

hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh dari lapangan 

dan reduksi dilakukan oleh penyusun secara terus menerus 

dalam waktu penelitian dilakukan 

3) Penyajian data 

Pada hasil penelitian ini penyajian data dengan 

mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari penelitian di 

lapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai dengan 

pendekatan kualitatif sesuai dengan laporan yang sistematis 

dan mudah dipahami. 

4) Penarikan kesimpulan 

Proses penarikan kesimpulan adalah dengan cara mengambil 

kesimpulan dari perolehan data penelitian dan hasil dari 

analisis yang tersusun dalam penyajian data.  
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka 

penulis membuat sistematika pembahasan, terdiri sebagai berikut: 

1. Pada bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman persetujuan, halam nota 

pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel dan 

bagan. 

2. Bab I yaitu pendahuluan, isi pokok pikiran pada bab ini adalah latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

3. Bab II adalah menyajikan Kajian Teori meliputi teori bimbingan 

kelompok islam, dan self esteem.  

4. Bab III berisi tentsng profil madrasah dan visi, misi madrasah yang 

menjadi objek penelitian. 

5. Bab IV, adalah menjabarkan hasil penelitian dilaksanakannya layanan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan self esteem (harga diri).  

6. Bab V, adalah bagian penutup yang meliputi kesimpulan, saran dan 

kata penutup.  

7. Bagian yang terakhir adalah daftar pustaka, lampiran dan daftar 

riwayat hidup penulis.  



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Bimbingan kelompok dalam upaya meningkatkan self esteem siswa 

kelas VIII di MTs Al-Hidayah Karangpucung 2015/2016 dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Implementasi layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan self 

esteem siswa kelas VIII MTs Al-Hidaayah Karangpucung dengan 

mendeskripsikan bentuk bimbingan kelompok dan tahap-tahap 

pelaksanaan. Bimbingan kelompok dilakukan dalam bentuk diskusi 

kelompok dengan topik tugas. Adapun tahap-tahap pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok, yaitu: 

a. Perencanaan mencakup beberapa hal yang dipersiapkan meliputi topik 

atau materi yang akan dibahas, membentuk kelompok, menyusun 

jadwal kegiatan, menetapkan prosedur layanan, menetapkan fasilitas 

layanan, dan menyiapkan kelengkapan administrasi. 

b. Pelaksanaan memuat tentang rencana dan penyelenggaraan layanan 

bimbingan kelompok dengan melalui tahap-tahap layanan bimbingan 

kelompok yang dilaksanankan pada dasarnya sama dengan bimbingan 

kelompok yang sudah ada. Bimbingan kelompok dilaksanakan  
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meliputi empat tahap, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

kegiatan, dan tahap pengakhiran namun setiap tahapannya selalu 

bernuansa islam.Kegiatan penutup dilakukan dengan evaluasi dan 

refleksi. 

c. Evaluasi dan tindak lanjut dilakukan dengan bertahap segera sebagai 

masukan yang memberikan informasi atas pelaksanaan program 

layanan bimbingan dan konseling selajutnya di MTs Al-Hidayah 

Karangpucung. 

d. Laporan layanan bimbingan kelompok dengan topik tugas memuat 

tentang: Identitas, pelaksanaan kegiatan, analisis kegiatan / tugas, dan 

hasil yang dirasakan pemimpin kelompok atau konselor.  

2. Kondisi Self Eteem siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung 

meningkat setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok secara 

rutin. Hal ini terbukti dari karakteritik atau tanda siswa diantaranya:  

mampu menghargai diri sendiri, mampu menghadapi tantangan dan 

perubahan, memiliki sikap humoris, bertanggung jawab, tegas, efisien, dan 

merasa memiliki. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan 

beberapa saran, diantaranya adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan mampu memahami dirinya dan lingkungannya 

sehingga siswa memiliki self esteem (harga diri) yang tinggi, siswa bisa 

berkata, bersikap dan bertindak positif atau baik. 

2. Bagi sekolah 

a. Memberikan pembinaan yang maksimal, untuk mengembangkan 

nilai-nilai spiritual untuk menciptakan bangunan moral yang baik. 

b. Terus melakukan pendampingan, pengawasan, pemahaman dan 

pendidikan pada siswa baik bidang pribadi, sosial, belajar, karir, dan 

keagamaan. 

c. Mengikut sertakan nilai-nilai agama dan implemantasi ajaran agama 

dalam meningkatkan kualitas siswa.  

3. Bagi Pembaca 

Hendaknya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut sehubungan 

dengan self esteem (harga diri) siswa yang telah melaksanakan bimbingan 

kelompok karena penulis merasa bahwa penelitian ini masih sangat butuh 

penyempurnaan dari para peneliti-peneliti lainnya. 

C. Kata Penutup  

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayahanya seehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Self Esteem Siswa 

Kelas VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung Tahun Ajaran 2015/2016”. 

Penulis telah mengupayakan yang terbaik dalam penyususnan skripsi ini, 
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namun penulis menyadari bahwa penulisan skripsi jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dansaran yang sifatnya 

membangun dari berbagai pihak. Atas kritik dan saran yang diberikan, 

penulis mengucapkan treima kasih. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 

telah memberikan dukungan sehingga skripsi ini mampu diselesaikan. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan 

Bimbingan dan Konseling Islam selanjutnya. Akhirnya hanya kepada Allah 

SWT kita berserah diri dan memohon pertolongan, semoga Allah SWT 

memberikan ridlo-Nya kepada kita. Amiin. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Bagi Guru BK 

1. Bagaimana Bimbingan Konseling di MTs Al-Hidayah Karangpucung? 

2. Bagaimana asesmen yang dilakukan untuk memberikan layanan bimbingan kelompok ? 

3. Sarana dan prasarana yang dimiliki siswa? 

4. Kapan layanan bimbingan kelompok diberikan? 

5. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok? 

6. Tujuan diberikan layanan bimbingan kelompok? 

7. Apa model layanan bimbingan kelompok? 

8. Metode apa yang digunakan dalam bimbingan kelompok? 

9. Materi yang digunakan dalam bimbingan kelompok? 

10. Bagaimana evaluasi layanan bimbingan kelompok yang dilakukan? 

11. Bagaimana follow up yang dilakukan?  

Dokumen yang dibutuhkan:  

1. Dokumen BK Sekolah. 

2. Program BK kelas VIII. 

3. Layanan BK kelas VIII. 

4. Program bimbingan kelompok kelas VIII. 

5. Satlan bimbingan kelompok kelas VIII 

6. Laporan pelaksanaan bimbingan kelompok kelas VIII. 

7. Materi Bimbingan kelompok kelas VIII. 

8. Daftar hadir bimbingan kelompok kelas VIII 

 

 

 

 

 



153 
 

B. Pedoman Wawancara Dan Observasi Bagi Siswa 

1. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok? 

2. Bagaimana keaktifanmu dalam kegiatan bimbingan kelompok? 

3. Bagaimana pendapatmu mengenai layanan bimbingan kelompok? 

4. Bagaimana perasaanmu ketika menghadapi kegagalan? 

5. Bagaimana pendapatmu tentang kondisimu saat ini? 

6. Apa yang kamu lakukan ketika membuat kesalahan? 

7. Apakah kamu selalu mengeluh tentang diri sendiri kepada orang lain. 

8. Apakah kamu selalu mengeluarkan pendapat? 

9. Apakah kamu selalu datang tepat waktu ke sekolah? 

10. Kamu adalah orang yang lebih senang sendiri, dibandingkan bermain dengan teman-

temanmu 

11. Di Sekolah kamu lebih senang memakai pakaian sekolah dengan cara dikeluarkan 

12. Bagaimana kegiatan kamu di luar jam sekolah? 

13. Dalam proses bimbingan kelompok apakah siswa mendapatkan informasi dan 

pengalaman baru? 

14. Apakah siswa mampu mengungkapkan masalahnya ataupun perasaan ? 
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Tanggapan Siswa 

Nama : 

Kelas : 

Hri/Tgl : 

No Pernyataan Keterangan 

1 Mendapatkan informasi baru setelah melaksanakan 

bimbingan kelompok. 

 

 

 

2 Merasa lebih tenang setelah melakukan kegiatan 

bimbingan kelompok. 

 

 

3 Merasa bahwa saya seorang yang berharga setidaknya 

sejalan dengan teman-teman yang ada di sekolah. 

 

 

4 Merasa nyaman dengan keadaan diri sendiri jika 

berinteraksi dengan teman-teman yang ada di sekolah. 

 

 

5 Menghormati orang orang lain terutama yang lebih tua 

dari saya. 

 

 

 

6 Selalu bertindak sesuai dengan peraturan yang berlaku di 

sekolah. 

 

 

7 Merasa terkekang dengan berbagai atuaran dan tata 

tertib yang ada di sekolah. 

 

 

8 Merasa yakin akan mampu mengatasi masalah 

 

 

 

 

9 Merasa setara dengan orang lain. 

 

 

 

 

10 Menerima pujian tanpa rasa malu 

 

 

 

 

11 Mengetahui sifat/sikap yang tidak disenangi orang lain 

 

 

 

 

12 Mampu memperbaiki dan berusaha merubah sifat yang 

tidak disenangi orang lain. 

 

 

 

 

13 Menyadari bahwa setiap orang mempunyai perasaan,  

Keinginan dan perilaku yang tidak  seluruhnya ditinjau 

masyarakat. 
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PEDOMAN OBSERVASI BIMBINGAN KELOMPOK 

Tempat   : Ruang kelas 

Hari/Tgl  : 10 Febuari 2016 

Materi Bimbingan : Bersyukur atas Nikmat Allah 

 

No Pernyataan Cek list Keterangan 

1 Adanya sekelompok siswa 2 orang atau lebih V Kelompok terdiri dar 

10-12 anak 

2 Adanya kegiatan yang bersifat informasi V Kegiatan diawali 

dengan informasi 

3 Adanya pemimpin kelompok V Pemimpin kelompok 

ditentukan oleh guru 

BK 

4 Adanya aturan dan tujuan kelompok V Aturan disampaikan 

sebelum kegiatan 

dimulai 

5 Adanya proses saling tukar pengalaman dan 

pendapat. 

V Kegiatan dilakukan 

dengan diskusi berantai 
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Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

 

Hari / Tanggal : Senin, 1 Februari 2016 

Tempat : Ruang Guru 

Sumber Data : Wujiyanto S.Sos.I. 

Jabatan  : Guru BK 

 

Deskripsi  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pihak sekolah, maka Peneliti kemudian 

menemui Bp Wijiyanto sebagai salah satu tim yang membantu kurikulum dalam 

menangani proses pemberkasan arsip sekolah untuk menanyakan dan mencari 

serta meminta data tentang sekolah yang berkaitan dengan kebutuhan dalam 

penelitian yang peneliti laksanakan. Peneliti menanyakan dan meminta berbagi 

arsip dalam bentuk file maupun hard kopi tentang latar belakang berdirinya 

sekolah, visi dan visi sekolah, struktur organisasi sekolah, data siswa, keadaan 

guru dan karyawan, vasilitas dan inventaris sekolah.  

Interpretasi  

Bp Wijiyanto memberikan informasi dan data-data tentang MTs Al-Hidayah 

Karangpucung yang peneliti butuhkan sebagai pelengkap informasi dan kevalidan 

data dalam proses penelitian yang peneliti jalani. 
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Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari / Tanggal : Sabtu, 10 Februari 2016  

Tempat : Ruang kelas VIII MTs Al-Hidayah Karangpucung 

Sumber Data : Bp Wijiyanto S.Sos.I 

Jabatan  : Guru BK 

 

Deskripsi 

Pada hari sabtu ini, Bp Wijiyanto mendapatkan jadwal melaksanakan bimbingan 

kelompok melalui kegiatan diskusi kepada kelas VIII dalam kaitannya dengan 

bersyujur atas nikmat Allah. Kegiatan bimbingan tersebut dimulai pada pukul 

08.00 WIB hingga pukul 14.00 WIB secara bergilir pada tiap kelas VIII. Peneliti 

datang ke sekolah kemudian mendampingi dan melihat proses bimbingan 

kelompok melalui diskusi di kelas yang dipandu oleh Bp Wijiyanto dari tahap 

awal hingga akhir. Terlihat Bp Wijiyanto sangat menguasai kondisi dan materi 

yang disampaikan dan dapat menyampaikan dengan cara yang menarik dan 

menyenangkan. Siswa menjadi senang namun materi yang disampaikan tetap bisa 

dipahami secara baik oleh siswa. Dari proses layanan tersebut terlihat antusias 

dari siswa yang menunjukkan minat yang tinggi untuk mengikuti layanan 

bimbingan kelompok. Dalam dikusi tersebut banyak pertanyaan diungkapkan oleh 

siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah kepada BP Wijiyanto dan kemudian berbagai 

informasi yang disampaikan oleh Bp Wijiyanto dapat memberikan pengetahuan 

baru atas pertanyaan yang siswa siswi ajukan.  

Interpretasi  

Siswa terlihat antusias dengan layanan bimbingan kelompok dengan topik tugas, 

hal-hal yang disampaikan oleh Bp Wijiyanto. Bp Wijiyanto juga dapat 

menyampaikan panduan bimbingan kelompok dengan baik sehingga siswa 

memperoleh pengetahuan baru dan dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk 

mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan topik tugas. 
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